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Abstract: Has been developed successfull the student worksheet in material elasticity 
of physics based multiple representation very valid and practical. The development of 
student worksheet is using the combination model of development and evaluation 
Rowntree-Tessmer. Rowntree development model consisting of three stages, namely the 
planning stage, the stage of development and evaluation stage. At the evaluation 
formative assessment presented by tessmer consisting of 5 stage, which is self 
evaluation , experts review, one-to-one evaluation, small group evaluation and field test. 
Data collection techniques using validation expert, one-to-one evaluation, small group 
evaluation. From the expert review obtained the percentage of the average the results of 
the judgment of experts by  4.24 with the category of very valid. At the one-to-one 
evaluation obtained the results of the response of students on the use of subject matter to 
83.64 percent. By the small group evaluation, the results of the response of the average 
student on the use of student worksheet increased from 83.64 % to 92.32 % with two 
categories of very good. This means that of student worksheet developed is considered 
to be very practical. In conclution, the results of research has got that student worksheet 
which is developed to be considered perfectly valid and practical, so that it can be used 
as student worksheet additional in a course called by in Physics in Senior High School.  
 
PENDAHULUAN 
Fisika merupakan salah satu mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang gejala, 
peristiwa ataupun fenomena alam secara 
sistematis. Dengan mempelajari fisika, siswa 
diharapkan mampu memahami konsep mengapa 
dan bagaimana suatu peristiwa dapat terjadi. 
Tawil (2008) juga menyatakan bahwa dalam 
mempelajari fisika tidak hanya berhubungan 
dengan rumus-rumus, bilangan-bilangan serta 
operasi-operasinya, tetapi fisika juga berkenaan 
dengan ide-ide, struktur-struktur, dan 
hubungannya yang diatur secara logika, sehingga 
fisika itu berkaitan dengan konsep-konsep yang 
abstrak. Pada kegiatan pembelajaran, fisika 
biasanya dipelajari dengan pendekatan matematis 
sehingga sering kali ditakuti dan cenderung tidak 
disukai oleh peserta didik. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 81A 
Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 
dituliskan bahwa untuk mencapai kualitas yang 
telah dirancang dalam dokumen kurikulum, 
kegiatan pembelajaran perlu menggunakan 
prinsip yang menyediakan pengalaman belajar 
yang beragam melalui penerapan berbagai 
strategi dan metode pembelajaran yang 
menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan 
bermakna. Peserta didik adalah subjek yang 
memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, 
mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan 
pengetahuan yang dimilikinya. Untuk itu 
pembelajaran harus berkenaan dengan 
kesempatan yang diberikan kepada peserta didik 
untuk mengkonstruksi pengetahuannya. 
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Sehingga, dalam pembelajaran sebaiknya 
dikembangkan dengan mewujudkan suasana 
belajar yang memberi kesempatan kepada 
masing-masing peserta didik yang memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda dalam belajar 
dan menyelesaikan suatu masalah.  
Gunawan (2007) menulis dalam bukunya 
bahwa setiap orang dilahirkan genius dengan 
suatu kombinasi kecerdasan yang beragam. Hal 
ini berarti semua anak pada dasarnya dilahirkan 
pintar. Kemudian Ia juga menulis bahwa guru 
memainkan peran penting dalam upaya 
mengembangkan kecerdasan yang dimiliki anak. 
Upaya tersebut dengan menggunakan strategi 
yang tepat untuk membantu mengembangkan 
kecerdasan yang dimiliki masing-masing anak 
agar anak mampu belajar dengan maksimal. 
Strategi pembelajaran yang dibutuhkan adalah 
strategi pembelajaran yang bisa merangkul semua 
siswa agar berperan aktif dan mempunyai 
kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan 
dan kemampuannya. Salah satu strategi yang 
dapat digunakan adalah dengan Multi 
Kecerdasan. 
Multiple intelligences atau yang biasa 
disebut dengan intelegensi ganda atau multi 
kecerdasan adalah kemampuan tertentu yang 
dimiliki setiap orang yang sifatnya independen 
dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam 
pembelajaran (Suparno, 2004). Dalam 
pembelajaran, teori Howard Gardner ini dapat 
membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik 
dan bervariasi karena setiap siswa akan 
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan 
kecerdasan yang dimilikinya (Uno dan 
Mohamad, 2010). Howard Gardner juga 
mengatakan tidak semua anak memiliki 
kecerdasan yang sama, sehingga penggunaan 
strategi multi kecerdasan dalam pembelajaran 
bisa menjadi potensi yang dapat dioptimalkan 
agar siswa bisa menerima materi pembelajaran 
dengan baik. 
Strategi pembelajaran yang telah 
dikembangkan juga harus didukung oleh bahan 
ajar yang dapat membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara informal dengan 
beberapa siswa SMA Negeri 1 Talang Kelapa 
diperoleh data dalam hal penggunaan bahan ajar, 
sekolah telah menyediakan Buku Paket yang 
jumlahnya terbatas dan LKS (Lembar Kerja 
Siswa). Namun LKS yang digunakan hanya 
berisi ringkasan materi dan kumpulan soal-soal. 
Selain itu, LKS praktikum yang tersedia saat ini 
penyajiannya sangat singkat hanya berupa alat 
dan bahan, cara kerja, dan pertanyaan saja. 
Sehingga, perlu dikembangkan bahan ajar bagi 
siswa dalam proses belajar-mengajar. Atas dasar 
tersebut memberikan dorongan kepada peneliti 
untuk mengembangkan bahan ajar cetak berupa 
LKS. LKS yang akan dikembangkan merupakan 
LKS yang berbasis multi kecerdasan yang 
tujuannya agar materi pembelajaran lebih mudah 
dipahami oleh semua siswa yang memiliki 
kecerdasan yang berbeda-beda. Analisis 
kebutuhan LKS telah dilakukan sebelumnya, 
didapatkan materi yang tepat untuk 
dikembangkan dengan strategi multi kecerdasan 
adalah materi Elastisitas yang dipelajari pada 
kelas X semester genap. 
Pengoptimalan kecerdasan majemuk atau 
multi kecerdasan dianggap mampu membantu 
pengajaran fisika. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya penelitian yang dilakukan oleh Rizal 
(2013) dan Septiani, dkk (2013). Dari kedua 
penelitian tersebut dihasilkan sebuah LKS 
berbasis multiple intelligences yang  layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran dan menunjukkan 
adanya peningkatan prestasi belajar saat siswa 
belajar dengan menggunakan LKS yang 
mengoptimalkan multi kecerdasan. 
Berdasarkan uraian yang telah 
disampaikan di atas, peneliti akan melakukan 
penelitian terhadap pengembangan bahan ajar 
cetak berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
multi kecerdasan pada materi elastisitas dengan 
judul “Pengembangan LKS Berbasis Multi 
Kecerdasan untuk Pembelajaran Fisika SMA 
Kelas X pada Materi Elastisitas”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan Rowntree. Model Rowntree 
merupakan model yang berorientasi pada produk 
khususnya untuk memproduksi suatu bahan ajar. 
Model ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 
perencanaan, tahap pengembangan dan tahap 
evaluasi.  
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Tahap perencanaan yaitu analisis 
kebutuhan dan perumusan tujuan pembelajaran. 
Pada tahap pengembangan, yakni tentang 
pengembangan topik, penyusunan draf, produksi 
prototipe dari satu jenis produk yang akan 
digunakan untuk belajar seperti yang ditunjukkan 
pada gambar 1. Pada tahap evaluasi, peneliti 
menggunakan model evaluasi formatif Tessmer  
yang terdiri dari lima tahap yaitu: (1) self 
evaluation; (2) expert review; (3) one-to-one 
evaluation; (4) small group evaluation; (5) field 
test.  Model pengembangan yang akan digunakan 
dalam pengembangan bahan ajar pendahuluan 
fisika zat padat berbasis multirepresentasi, secara 
rinci dapat dilihat pada gambar 2.  
 














Gambar 2.  Model Pengembangan Bahan 
Ajar Pendahuluan Fisika Zat  Padat 















Pada penelitian ini peneliti akan mengembangkan  
bahan ajar yang valid dan praktis. Hasil validitas 
dan kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan, 
diukur berdasarkan tiga aspek penilaian yaitu 
validasi isi, desain, dan kebahasaan. Data yang 
diperoleh dari tahap pengumpulan data berupa 
hasil validasi dianalisis dengan teknik analisis 
data persentase (lihat tabel 1).  
ܴ = ∑ ௏೔ಿ೔సభ
ே
        
Keterangan : R  = rerata hasil penilaian dari 
validator 
Vi = rerata skor hasil penilaian 
validator ke-i 
N  = banyak validator 
Adapun skor kevalidan produk dapat dilihat pada 
tabel 2. 
 
Tabel 2. Skor valid 
Kategori Jawaban Skor 
Pernyataan 
Sangat baik 5 
Baik 4 
Cukup 3 
Tidak baik 2 
Sangat tidak baik 1 
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Berdasarkan hasil expert review yang dilakukan 
oleh validasi ahli, penentuan validitas bahan ajar 
ditentukan oleh kriteria kualitas bahan ajar pada 
tabel 1. Kepraktisan bahan ajar diukur 
berdasarkan penilaian tanggapan siswa melalui 
angket dengan kategori penskoran sesuai pada 
tabel 3.  
 








Buruk sekali 0-20 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 




Tabel 4. Rekapitulasi hasil penilaian ketiga 
validator 
No. Validasi Rerata Hasil 
Penilaian Validator 
1 Content/materi 1 4,29 
2 Content/materi 2 4,53 
3 Desain 3,91 




 Kategori Sangat Valid 
 
Berdasarkan data tabel 4 didapatkan 
bahwa rata-rata hasil dari tahap  expert review 
untuk aspek content/materi sebesar 4,41 dan 
untuk desain LKS sebesar 3,91 sehingga rata-rata 
hasil validasi ahli adalah 4,24 dengan kategori 
sangat valid. Dengan demikian, LKS yang 
dikembangkan ini layak untuk di uji coba. Selain 
memberikan penilaian dalam bentuk skala, 
peneliti juga menyediakan kolom komentar dan 
saran pada angket mengenai LKS yang 
dikembangkan peneliti. 
 
Tabel 5. Hasil penilaian angket tanggapan siswa pada tahap one-to-one evaluation 
Indikator Nomor Pernyataan Jumlah Pernyataan Jumlah Skor Siswa 
Isi 1, 2, 3 3 47 
Penyajian 4, 5, 6, 7, 8 5 64 
Bahasa 9 1 13 
Motivasi 10, 11 2 24 
Jumlah   138 
Jumlah skor ideal  165 
Rata-rata  83,64 % 
Kategori  Sangat Baik 
 
Berdasarkan data dari tabel 5 diperoleh 
hasil bahwa rata-rata penilaian angket tanggapan 
siswa sebesar 83,64% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa LKS elastisitas berbasis multi 
kecerdasan tergolong kriteria sangat baik. Selain 
itu, peneliti juga memberikan kolom 
komentsar/saran pada angket untuk bahan revisi 
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Tabel 6. Hasil penilaian angket tanggapan siswa pada tahap small group evaluation 
Indikator Nomor Pernyataan Jumlah Pernyataan Jumlah Skor Siswa 
Isi 1, 2, 3 3 123 
Penyajian 4, 5, 6, 7, 8 5 214 
Bahasa 9 1 40 
Motivasi 10, 11 2 80 
Jumlah   457 
Jumlah skor ideal  495 
Rata-rata  92,32 % 
Kategori  Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel 6 diperoleh rata-rata 
hasil penilaian tanggapan siswa terhadap 
penggunaan LKS elastisitas pada tahap small 
group evaluation sebesar 92,32%. Dengan 
demikian, tingkat kepraktisan LKS elastisitas 
berbasis multi kecerdasan dari sisi pengguna 
dikategorikan sangat baik. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang pengembangan LKS fisika 
pada materi elastisitas berbasis multi kecerdasan 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. LKS Fisika materi elastisitas berbasis multi 
kecerdasan yang dikembangkan dinyatakan 
sangat valid. Hal ini diketahui dari rata-rata 
hasil expert review yang terdiri dari ahli 
content/materi dan desain modul dengan 
rata-rata penilaian sebesar 4,24 dengan 
kategori sangat valid. Sehingga, berdasarkan 
hasil expert review dapat dinyatakan bahwa 
LKS Elastisitas berbasis multi kecerdasan 
yang dikembangkan dinyatakan sangat 
valid. 
2. Tingkat kepraktisan LKS Elastisitas berbasis 
multi kecerdasan diuji pada tahap one-to-
one evaluation dan small group evaluation 
dengan masing-masing hasil penilaian 
sebesar 83,64% dan 92,32%. Maka, dapat 
dinyatakan bahwa tingkat kepraktisan LKS 
elastisitas berbasis multi kecerdasan yang 
telah dikembangkan oleh peneliti 
dikategorikan sangat baik. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang pengembangan LKS fisika 
pada materi elastisitas berbasis multi kecerdasan, 
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan untuk memperkaya bahan ajar 
fisika pada materi elastisitas. 
2. Bagi mahasiswa 
 Hasil dari penelitian ini, siswa diharapkan 
dapat menggunakan LKS elastisitas berbasis 
multi kecerdasan sebagai bahan belajar pada 
saat mempelajati materi elastisitas. 
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